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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1
Entrepreneurship
2.1.1
Pengertian Entrepreneurship
Menurut Joseph Schumpeter yang dialihbahasakan oleh Winardi (2003:03) mengemukakan entrepreneurship sebagai berikut: 
Kemampuan mengubah atau merevolusionerkan pola produksi dengan jalan memanfaatkan sebuah penemuan baru (invention) atau secara lebih umum, sebuah kemungkinan teknologikal untuk memproduksi sebuah komoditi baru, atau memproduksi sebuah komoditi lama dengan cara baru, membuka suplai bahan-bahan baru, atau suatu cara penyaluran baru, atau mereorganisasi sebuah industri baru
Menurut Buchari Alma (2007:26) mengatakan bahwa entrepreneurship adalah sebagai berikut:

“Kegiatan individual atau kelompok yang membuka usaha baru dengan maksud memperoleh keuntungan (laba), memelihara usaha itu dan membesarkannya, dalam bidang produksi atau distribusi barang-barang ekonomi atau jasa”
Pengertian entrepreneurship menurut Zimmerer yang dialihbahasakan oleh Buchari Alma (2007:67) mengemukakan

“Entrepreneur merupakan satu kelompok yang mengagumkan, manusia kreatif dan inovatif. Mereka merupakan bahan bakar pertumbuhan ekonomi masyarakat, karena ia memiliki kemampuan berfikir dan bertindak produktif”
Menurut Zimmererolusionerkan pola produksi dengan jalan memanfaatkan sebuah pene



















  (2002:4) yang diterjemahkan oleh Winardi (2003:17) mengemukakan bahwa: 
Entrepreneur adalah kemampuan untuk menciptakan bisnis baru dengan menghadapi resiko dan ketidakpastian, dan bertujuan untuk mencapai laba serta pertumbuhan melalui pengidentifikasian peluang-peluang melalui kombinasi sumber daya yang diperlukan untuk mendapatkan manfaatnya. 

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa entrepreneurship adalah seorang yang memulai suatu bisnis baru dan yang melakukan hal tersebut dengan jalan menciptakan sesuatu yang baru, atau dengan jalan memanfaatkan sumber-sumber daya dengan cara yang tidak lazim, dengan upaya menghasilkan nilai bagi para pelanggan 
2.1.2
Karakteristik Entrepreneur 
Menurut Zimmerer(2002:4-) yang diterjemahkan oleh Winardi (2003:17) mengemukakan sejumlah elemen di entrepreneurship tersebut adalah: 

a. Tanggung jawab 

Para entrepreneur memiliki tanggung jawab mendalam terhadap hasil yang dibentuk mereka. Mereka sangat berkeinginan untuk mengendalikan sumber-sumber daya mereka sendiri dan memanfaatkannya untuk mencapai tujuan-tujuan yang ditetapkan mereka. 

b. Prefensi untuk menghadapi resiko moderat 

Para entrepreneur bukanlah pihak yang bersedia menerima resiko apapun juga, tetapi mereka justru merupakan penerima resiko yang tahu diperhitungkan dengan matang (calculated risk takers). Mereka bukan penjudi. Tujuan-tujuan yang ingin diraih mereka mungkin menurut persepsi orang lain, tinggi sekali tetapi para entrepreneur melihat situasi yang berbeda, dan mereka yakin bahwa tujuan-tujuan mereka bersifat realistik, dan dapat dicapai. Entrepreneur biasanya melihat peluang-peluang dalam bidang-bidang yang merefleksi pengetahuan, latar belakang serta pengalaman-pemgalaman mereka yang meningkatkan kemungkinan mereka meraih keberhasilan . 

c. Keyakinan dalam kemampuan mereka untuk meraih keberhasilan. 

Para entrepreneur secra tipikal memiliki keyakinan besar terhadap kemampuan mereka untuk mencapai keberhaasilan. Mereka cenderung bersikap optimistik, sehubungan dengan kemungkinan-kemungkinan mereka mencapai sukses, dan biasanya optimisme mereka berlandaskan realita. 

d. Keinginan untuk mencapai umpan balik (feedback)

Para entrepreneur menikmati tantangan-tantangan sehubungan dengan upaya mengelola sebuah bisnis, dan mereka ingin mengetahui bagaimana hasil-hasil yang dicapai mereka, dan secara konstan mereka mencari (infomasi) umpan balik. 

e. Energi tingkat tinggi 

Para entrepreneur lebih enerjik, dibandingkan dengan orang rata-rata. Energi tersebut mungkin merupakan faktor kritikal. Jam kerja lama, dan upaya kerja keras sudah merupakan peraturan bagi para entrepreneur. 
f.
Orientasi ke depan 

Para enrepreneur memiliki naluri yang kuat untuk mencari serta menemukan peluang-peluang. Mereka melihat ke depan, dan mereka kurang begitu memperhatikan apa saja yang telah dilakukan kemarin, dibandingkan dengan apa yang akan dilakukan besok. Para enterpreneur melihat adanya potensi-potensi, di mana orang lain hanya melihat adanya masalah-masalah atau tidak melihat apa-apa. Para manager tradisional sangat mementingkan upaya mamanaje sumber-sumber daya yang tersedia, sedangkan para entrepreneur lebih mementingkan upaya menemukan dan memanfaatkan peluang-peluang. Adakalanya peluang-peluang dan ide-ide muncul pada saat orang tidak menduganya sama sekali. 

g. Membangun sebuah perusahaan dari titik nol, seakan-akan menyusun sebuah gambar teka teki. Para entrepreneur mengetahui cara-cara menarik dan menempatkan orang-orang yang tepat guna melaksanakan suatu tugas. Melalui upaya efektif mengkombinasi orang-orang dan pekerjaan, hal tersebut memungkinkan para entrepreneur untuk mentraformasi visi mereka menjadi realita. 

h. Lebih dipentingkan peraihan prestasi dibandingkan dengan upaya mendapatkan uang. 

Pencapaian prestasi, merupakan faktor primer yang memotitvasi dilingkungan para entrepreneur. Uang hanya sekedar imbalan untuk prestasi yang di raih.     
Sedangkan karakteristik entrepeneurship menurut Winardi (2003 : 37) adalah :

1. Komitmen yang kuat pada usaha

Tingkat komitmen para entrepreneur biasanya dapat terganggu oleh kesediaan  untuk merusak kondisi kemakmuran pribadi,kesediaan untuk menginvestasi waktu, mentolelir standat kehidupan lebih rendah, dibandingkan dengan standar hidup yang sebenarnya dapat dinikmati dan pengorbanan waktu berkumpul dengan keluarga. 
2. Dorongan atau rangsangan kuat untuk mencapai prestasi 
Tipikal ini diransang oleh kebutuhan untuk melampaui hasil-hasil yang diraih mereka pada masa lampau, uang yang makin kurang sebagai motivator, dan uang yang lebih banyak dijadikan alat untuk mengukur prestasi mereka. 

3. Orientasi ke arah peluang-peluang serta tujuan-tujuan

Para entrepreneur yang berhasil, cenderung memusatkan perhatian mereka kepada peluang-peluang, yang mewakili kebutuhan-kebutuhan yang belum terpenuhi atau problem-problem yang menuntut adanya pemecahan. Para entrepreneur sangat berorientasi pada tujuan, dalam rangka upaya mengejar peluang-peluang yang teridentifikasi. 

4. Kemampuan mengendalikan dan menentukan hasil-hasil yang akan diraih

Para entrepreneur yang berhasil, sangat yakin akan diri mereka sendiri. Mereka beranggapan bahwa mereka sendiri yang mengendalikan “nasib” perusahaan mereka, dan bukan kekuatan-kekuatan luar yang mengendalikan dan menentukan hasil-hasil yang akan diraih mereka. 

5. Mampu menerima hal-hal yang tidak terduga

Para entrepreneur, yang baru memulai usaha baru, menghadapi kebutuhan untuk mengimbangkan pengeluaran-pengeluaran untuk gaji dan upah karyawan mereka dengan hasil (revenue) yang diraih. Pekerjaan-pekerjaan secara konstan berubah, para pelanggan silih berganti, dan kemunduran dan kejutan-kejutan merupakan hal yang tak bisa dihindari. Para entrepreneur menerima hal-hal yang dikemukakan sebagai bagian dari kehidupan mereka. 
6. Keterampilan dalam hal memperhitungkan risiko

Para entrepreneur mempersiapkan diri dan mengantisipasi problem-problem yang mungkin akan timbul, mereka mengkonfirmasi peluang yang ada, dan apa yang diperlukan untuk meraih keberhasilan, mereka menciptakan cara-cara untuk berbagi risiko dengan para rekanan mereka, para pelanggan mereka, para insvestor mereka, para kreditor mereka, dan para partner mereka.    Mereka mengedalikan peranan pokok dalam hal melaksanakan operasi-operasi perusahaan mereka. 
7. Kurang dirasakan kebutuhan akan status dan kekuasaan

Kekuasaan serta status diraih oleh para entrepreneur yang berhasil tetap memusatkan perhatiannya pada peluang-peluang, para pelanggan pasar, persaingan dibandingkan dengan status atau kekuasaan atas pihak lain.  

8. Kemampuan untuk memecahkan masalah

Para entrepreneur yang berhasil mencari problem-problem yang dapat mempengaruhi keberhasilan mereka, dan secara metodologis mereka berusaha untuk memecahkannya. Mereka tidak terintimidasi oleh situasi-situasi sulit. Mereka bersifat desisif (berani mengambil keputusan) dan mereka da[at menunjukkan kesabaran apabila perspektif jangka panjang dianggap sebagai hal yang tepat.  

9. Kebutuhan tinggi untuk mendapatkan umpan balik

Para entrepreneur secara agresif mencari umpan balik (informasi) yang memungkinkan mereka mempercepat kemajuan serta efektivitas mereka. Secara instinktif mereka membina hubungan dengan orang-orang, untuk mendapatkan pelajaran dari mereka, yang menimbulkan dampak sekunder dikespansinya jejaring kerja mereka (network)  berupa kontak-kontak dan pengaruh yang bermanfaat.  
10. Kemampuan untuk menghadapi kegagalan secara efektif

Para entrepreneur tidak taku akan kegagalan, memang mereka sangat mendambakan keberhasilan, tetapi apabila harus, mereka menerima kegagalan dan memanfaatkannya sebagai suatu cara untuk belajar, bagaimana cara lebih baik memanaje pada masa yang akan mendatang.  

Ciri dan sifat entrpreneurship menurut Hornaday yang diterjemahkan oleh Winardi : (2003 : 27) adalah 

Percaya pada diri sendiri, penuh energi, bekerja dengan cermat, kemampuan untuk menerima risiko yang diperhitungkan, memiliki kreatifitas, memiliki fleksibilitas, memiliki reaksi positif terhadap tantangan-tantangan yang dihadapi, memiliki jiwa dinamis dan kepemimpinan, memiliki kemampuan untuk bergaul dengan orang-orang, memiliki kepekaan untuk menerima saran-saran, memiliki kepekaan terhadap kritik-kritik yang dilontarkan terhadapnya, memiliki pengaruh pasar, memiliki keuletan, kebulatan tekad untuk mencapai sasaran, memiliki banyak akal, memiliki kebutuhan akan prestasi, memilki inisiatif, memiliki kemampuan untuk berdiri sendiri, memiliki pandangan tentang masa yang akan datang, berorientasi pada laba, memiliki sifat perspektif, memiliki jiwa optimisme, memiliki keluwesan, memiliki pengetahuan atau pemahaman tentang produk dan teknologi.       
2.1.3
Jenis-jenis Entrepreneurship 

Jenis-jenis entrepreneurship menurut Clarence Danhof yang diterjemahkan oleh Winardi (20-21) adalah : 

a. Innovating Entrepreneurship 

Entrepreneurship demikian dicirikan oleh pengumpulan informasi secara agresif serta analisis tentang hasil-hasil yang dicapai dari kombinasi-kombinasi baru (novel) faktor-faktor produksi. Orang-orang (para entrepreneur) dalam kelompok ini umumnya bereksperimentasi secara agresif, dan mereka terampil mempraktekkan transformasi-transformasi kemungkinan-kemungkinan atraktif. 
b. Imitative Entrepreneurship 


Entrepreneurship demikian dicirikan oleh kesediaan untuk menerapkan (intinya: meniru) inovasi-inovasi yang berhasil diterapkan oleh kelompok para inovating entrepreneur. 

c. Fabian Entrepreneurship

Entrepreneurship demikian, dicirikan oleh sikap yang teramat berhati-hati dan sikap skeptikal (yang mungkin sekedarsikap inersia) tetapi yang segera melaksanakan peniruan-peniruan menjadi jelas sekali, bahwa apabila mereka tidak melakukan hal tersebut, mereka akan kehilangan posisi relatif mereka di dalam industri yang bersangkutan. 

d.
Drone  Entrepreneurship

Entrepreneurship demikian (drone berarti malas) dicirikan oleh penolakan untuk memanfaatkan perubahan-perubahan dalam rumus produksi, sekalipun hal tersebut akan mengakibatkan mereka merugi dibandingkan dengan para produsen lainnya. 
2.1.4
Faktor Penyebab Kegagalan Entrepreneurship 

Suatu kegagalan dan keberhasilan enterpreneurship sangat tergantung pada kemampuan pribadinya menurut Zimmerer yang diterjemahkan oleh Suryana (2003:44) adalah sebagai berikut: Tidak kompeten dalam manajerial, kurang berpengalaman, kurang dapat mengendalikan keuangan, gagal dalam perencanaan, lokasi yang kurang memadai, kurang pengawasan peralatan, sikap yang kurang sungguh-sungguh dalam berusaha, ketidak mamapuan dalam melakukan peralihan.

Dari definisi diatas yang dikemukan oleh Zimmerer yang diterjemahkan oleh Suryana  dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Tidak kompeten dalam manajerial tidak kompeten atau tidak memilki kemampuan dan pengetahuan mengelola usaha penyebab faktor penyebab utama yang membuat perusahaan kurang berhasil

2. Kurang berpengalaman baik dalam kemampuan teknik, kemampuan memvisualisasikan usaha, kemampuan mengkoordinasikan, keterampilan mengelola sumber daya manusia, maupun mengintegrasikan oprasi perusahaan

3. Kurang dapat mengendalikan keuangan. Agar perusahaan dapat berhasil dalam faktor keuangan adalah memelihara aliran kas, mengatur pengelolaan dan pengeluaran secara cermat. Kekeliruan dalam memelihara aliran kas akan menghambat oprasional perusahaan dan mengakibatkan perusahaan tidak lancar

4. Perencanaan merupakan suatu titik awal dari suatu kegiatan, sekali gagal dalam perencanaan maka akan mengalami kesulitan dalam pelaksanaan

5. Lokasi usaha yang strategis merupakan faktor dalam keberhasilan suatu usaha

6. Pengawasan erat kaitannya dengan efisiensi dan efektivitas. Kurang pengawasan dapat mengakibatkan penggunaan alat tidak efisien dan efektif

7. Sikap yang setengah-setengah terhadap usaha akan mengakibatkan usaha yang dilakukan akan menjadi labil dan gagal

8. Wirausaha yang kurang siap menghadapi perubahan tidak akan berhasil karena wirausaha yang berhasil selalu siap menghadapi perubahan setiap waktu 
2.1.5 
Faktor Penyebab Keberhasilan Enterpreneurship
Suatu keberhasilan enterpreneurship sangat tergantung pada kemampuan pribadinya menurut Zimmerer yang diterjemahkan oleh Suryana (2003:46) adalah, Ada visi dan tujuan yang jelas, bersedia untuk mengambil resiko uang dan waktu, berencana dan terorganisir, kerja keras sesuai dengan tingkat kepentingannya, mengembangkan hubungan yang baik dengan pelanggan, pemasok dan karyawan.
2.2
Produktivitas

2.2.1 
Pengertian Produktivitas
Matz dan Usry dalam bukunya Cost Accounting Planning and Control, menjelaskan : 

Produktivitas dapat didefinisikan sebagai suatu cara pengukuran prestasi produksi, dengan menggunakan tenaga kerja manusia sebagai tolok ukur. Produktivitas merupakan barang dan jasa yang dihasilkan seseorang pekerja, mungkin dapat pula dikatakan bahwa produktivitas adalah efisiensi dalam mengalihkan sumber daya yang tersedia menjadi barang dan jasa. (Matz dan Usry, 2000:311) 
Sedangkan menurut laporan I Dewan Produktivitas Nasional Republik Indonesia, pengertian produktivitas adalah sebagai berikut: 

1. Produktivitas mengandung sikap mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan sehari-hari harus lebih baik dari hari kemarin, dan hari esok harus lebih baik dari hari sekarang. 

2. Produktivitas adalah perbandingan hasil yang dicapaidengan keseluruhan sumber daya yang digunakan.  

3. Produktivitas tenaga kerja mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan waktu.

4. Produktivitas adalah ukuran efisiensi dengan modal, material, peralatan, manajemen, sumber daya menusia, informasi dan waktu yang digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa. 

(Ravianto, 1985:19)   Indonesia, pengertian produktivitas adalah sebgaalam mengalihkan sumber daya yang tersedia menjadi  
.Pengertian produktivitas yang dikemukakan oleh Mucdarsyah Sinungan (2008:17) sebagai berikut: 

”Produktivitas adalah konsep yang bersifat universal yang bertujuan untuk menyediakan lebih banyak barang dan jasa yang akan digunakan oleh banyak manusia, dengan menggunakan sumber-sumber riil yang semakin sedikit.”
Menurut Umar (2007:83) mengemukakan produktivitas adalah sebagai berikut :

Produktivitas memiliki dua dimensi, dimensi pertama adalah Efektivitas yang mengarah kepada pencapaian unjuk kerja yang maksimal yaitu pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas, dan waktu yang kedua yaitu Efisiensi yang berkaitan dengan upaya membandingkan input dengan realisasi penggunaanya atau bagai mana pekerjaan tersebut dilakukan
2.2.2 Konsep Produktivitas 
Program produktivitas Oslo 1984 mengungkapkan konsep produktivitas sebagai berikut: 

1. Produktivitas adalah konsep universal, dimaksudkan untuk menyediakan semakin banyak orang yang menggunakan, semakin sedikit sumber-sumber daya yang tersedia. 

2. Produktivitas didasarkan pada pendekatan multi disiplin yang secara efektif merumuskan tujuan, rencana pengembangan dan pelaksanaan cara-cara produktif dengan menggunakan sumber-sumber daya yang secara efisien, namun tetap terjaga kualitasnya. 

3. Produktivitas melibatkan semua usaha manusia dengan menggunakan keterampilan, modal, tenaga kerja, manajemen, informasi, energi dan sumber daya lainnya untuk memperbaiki mutu kehidupan yang mantap bagi seluruh manusia, melalui pendekatan konsep produktivitas secara menyeluruh.

4. Produktivitas lebih dari sekedar ilmu, teknologi dan teknik-teknik manajemen, akan tetapi juga mengandung filosofi dan sikap yang didasarkan pada motivasi yang kuat untuk secara terus menerus berusaha mancapai mutu kehidupan yang lebih baik. 

Terdapat beberapa pendekatan dalam konsep produktivitas antara lain: 
1. Pendekatan Populer

Ditujukan kepada masyarakat luas untuk menerima secara sadar tentang konsep produktivitas dalam upaya peningkatan kesejahteraan dengan harapan agar masyarakat merasa diikutsertakan dalam proses nasional peningkatan produktivitas. 

2. Pendekatan Ilmiah 

Agar penggunaan sumber daya lebih efisien dan efektif serta tidak marusak lingkungan agar dipakai prinsip teknik, metode, dan proses produktivitas. 

3. Pendekatan Perilaku  

Produktivitas digunakan untuk merubah sikap dan perilaku manusia. 

2.2.3 Jenis-jenis Pengukuran Produktivitas 
Pengukuran produktivitas memperlihatkan adanya perubahan-perubahan pada tingkat tertentu, dengan adanya tingkat pengukuran produktivitas ditingkat perusahaan, pihak manajemen akan mengetahui bahwa usahanya sedang berkembang. Pengukuran produktivitas dilakukan dengan mengukur perubahan produktivitas sehingga dapat dilakukan penilaian terhadap usaha untuk memperbaiki produktivitas. Pengukuran produktivitas dapat bersifat prosfektif dan berfungsi sebagai masukan untuk pengambilan keputusan startegik.
Jenis-jenis produktivitas menurut Mulyadi (2001:466) adalah sebagai berikut:

1. Produktivitas Total


Pengukuran produktivitas total dapat dilakukan dalam dua kondisi, tanpa adanya pertukaran produktivitas antarmasukan dan dengan memperhitungkan adanya pertukaran produktivitas antarmasukan

                                            Output Total

Produktivitas Total =

                                              Input Total

2. Produktivitas Parsial

Pengukuran produktivitas dapat dilakukan untuk setiap masukan secara terpisah atau secara total untuk keseluruhan masukan yang digunakan untuk menghasilkan keluaran. Pengukuran produktivitas untuk satu masukan pada suatu saat disebut dengan pengukuran produktivitas parsial

                                     Output Total

Produktivitas Total =

                                              Input Total

2.2.4 Bagaimana Meningkatkan Produktivitas

Bidang-bidang yang berkaitan dengan program-program produktivitas antara lain adalah yang pertama mencakup dinamika struktur organisasi, mencakup proses-proses dalam manajemen sumber daya manusia.

Lingkup perbaikan produktivitas menurut Gomes (2007:85) dalam Manajemen Sumber Daya Manusia adalah sebagai berikut:
1. fleksibelitas dalam melakukan prosedur-prosedur pelayanan sipil

2. sentralisasi manajemen yang mendukung pelayanan, antara lain meliputi mengetik daftar gaji dan pembelian

3. mengumpulkan laporan-laporan keuangan untuk meningkatkan pendapatan

4. desentralisasi yang terpilih atau terorganisasi kedalam unit-unit yang sama

5. pemakaian yang meningkat mengenai ukuran-ukuran kinerja dan standar-standar kerja untuk memonitori produktivitas

6. konsolidasi pelayanan-pelayanan

7. penggunaan model-model keputusan ekonomi rasional untuk menjadwalkan dan masalah konservasi energi lainnya 
2.3 Pengaruh Entrepreneurship Terhadap Produktivitas

Peningkatan produktivitas membutuhkan perencanaan yang cermat, yang tidak lagi merupakan hasil sampingan dari usaha perencanaan lainnya tetapi merupakan perencanaan yang berdiri sendiri dengan berbagai upaya yang terkandung di dalamnya.

Partisipasi para karyawan untuk mendukung usaha manajemen sangat diperlukan untuk keberhasilan usaha peningkatan produktivitas, terutama dalam melakukan tidakan dalam kegiatan usahanya.
Menurut Winardi (2003:81) dalam bukunya Entrepreneur dan Entrepreneurship menyatakan sebagai berikut:
Bahwa problem yang paling fundamental dalam perekonomian adalah menurunnya tingkat produktivitas, salah satu alasan mengapa perhatian orang terhadap entrepreneurship semakin meningkat adalah semakin disadarinya peranan entrepreneurship dalam meningkatkan produktivitas
R.J Gordon yang dialih bahasakan atau diterjemahkan oleh Wahibur Rokhman (2003:122)

Kemampuan pemimpin mempunyai peranan strategis dalam proses produktivitas sebagai agen perubahan karena dalam kemampuan pemimpin ada proses peningkatan mutu yang seimbang, penjualan, dan hasil-hasil ekonomi yang lain, serta inovasi dalam pengembangan produk dan jasa baru, peningkatan kemampuan secara berkesinambungan mampu mencapai produktivitas yang maksimal
Zimmerer yang dialih bahasakan oleh Buchari Alma (2007:67) mengemukakan

“Entrepreneur merupakan satu kelompok yang mengagumkan, manusia kreatif dan inovatif. Mereka merupakan bahan bakar pertumbuhan ekonomi masyarakat, karena ia memiliki kemampuan berfikir dan bertindak produktif” 
Demikian pentingnya produktivitas bagi pencapaian tujuan organisasi, maka perhatian pimpinan terhadap kemajuan produktivitas sangatlah dibutuhkan, melalui kemapuan pimpinan tersebut akan terjadi kemajuan mutu, penjualan dan hasil-hasil ekonomi yang lain serta inovasi, pengembangan produk dan jasa baru. Demikian bagi peningkatan disiplin kerja, keterampilan, keahlian, serta kecakapan pengusaha dapat membuat mereka mampu atau melaksanakan usahanya secara efektif dan efisien. 
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